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Tahun 1807
di Indonesia sudah ada

SEKOLAH STAFF & KOMANDO

Aswin Nasution

"Setiap prajurit adalah calon Marshal ; akan tetapi hanya satu
Marshal untuk secratus ribu prajurit”.

nanva sedikit tokoh yang berhasil
membentuk tentara raksasa dalam
waktu yang singkat. Dalam sejarah
dapat dicatat dua tokoh akhli
perang yang mampu mengerahkan
pasukan semacam itu, yaitu Napo-
leon Bonaparte di medan pertem-
puran Camp de Boulogne (1803-
1805) dan Kim Il Sung di Korea
Utara (1948-1950). Menurut bebe-
rapa catatan sejarah tanah air, di
Indonesiapun pernah terjadi penge-
rahan pasukan secara besar’an.
Yaitu Pasukan Padri di tahun 1816-
1818. Pasukan itu terdiri dari Pa-
sukan Berkuda (Kavaleri) dan
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Infanteri, yang meliputi 150.000
orang serta 40.000 kuda.

"Walaupun Padri membawakan
semangat agama, pasukan tentara
raksasa itu tak lepas dari pendidik-
an kemiliteran dengan -sistim luar
negeri. Calon® perwira betul® disa-
ring ketat dan harus lulus pendi-
dikan. Untuk menjadi seorang per-
wira tinggi, diterapkan sistim
saringan Tentara Napoleon yang
terkenal dengan azas: Setiap
prajurit adalah calon Marshal; akan

. tetapi hanya ada satu Marshal

untuk 100 ribu prajurit”,
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TUANKU IMAM BON]JOL

SISTIM LATIHAN

Di tempat® latihan, dilatihlah anak?
muda berumur sekitar 20 tahun.
Mereka dididik untuk menjadi ten-
tara berkuda (kavaleri), dengan
maksud agar tentara berkuda itu
dengan mudah dapat mengidjak-
injak pertahanan musuh yang di-
serang. Tenaga® muda yang telah
turut dalam gerakan Islam Putih,
masih juga harus turut dalam
kursus .latihan selama setahun.
Mereka diajari dengan cermat ten-
tang teknik menggunakan pedang
dari atas kuda, seperti menangkis
serangan dengan tangan bagian
depan (forehand) dan sekaligus me-
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menggal musuh dengan pungggung
rangan (backhand). Tentara ini ter-
bagi dalam dua bagian. Bagian
pertama adalah pasukan bertombak
(lancer) dan bagian lainnya _ialah
pasukan berpedang. Sistim latihan
dan organisasi pasukan itu, sama
dengan cara yang dijalankan di
Janitsar Cavalery Tentara Turki.

Tamtama yang berhasil meng-
ikuti latihan calon perwira di Batu-
sangkar hanya sekitar 10 persen.
Mereka yang telah bertugas paling
sedikit dua tahun dan telah me-
nunjukkan kecakapan serta kepe-
mimpinan yang baik, baru diper-
olehkan - mengikuti pendidikan
artinggi. Lembaga pendidikan ter-
tinggi itu ialah semacam ""Sekolah
Staf dan Komando™ (General Staff
and Command School) bertempat
di Kamang.

Karena ketatnya penyaringan dan
beratnya latihan yang dilaksanakan
di sekolah tinggi ini, akhirnya ha-
nya satu persen saja yang bisa
berhasil lulus dari pendidikan ter-

- t'nggi itu. Tahun 1807, Sekolah

Staf dan Komando di Kamang tadi
telah menelorkan lulusan yang per-
tama. Mereka ini tidak mendapat
gelar Jenderal atau Marshal, me-
[Tainkan gelar Tuanku.

Setelah masing® lulusan itu me-
ngepalai benteng pertahanan, Tuan-
ku ini lebih terkenal dengan nama
bentengnya masing?®, seperti :

- Pongkinangolngolan Sinambela
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alias Umar Katab, dengan nama
Tuanku Rao.

- Peto Syarif, dengan nama Tuan-
ku Imam Bonjol.

— Hamonangan Harahap, dengan
ynama Tuanku Tambusi.

BELAJAR DI LUAR NEGERI

Pucuk pimpinan Sekolah Staf dan

Komando di Kamang itu merasa

bahwa pengetahuan para lulusan-

nya belum cukup memuaskan.

Karena itu, beberapa tahun kemu-

dian beberapa orang perwira ting-

ginya dikirim ke luar negeri untuk
belajar di Kavaleri Tentara Turki

di bawah pimpinan Jenderal Mu

hammad Ali Pasya.

Mereka yang dikirim ke Turki
itu, ialah:

— Tuanku Rao tahun 1812-1815,
menuntut pelajaran taktik kava-
ler..

— Tuanku Tambusai, menuntut pe-
lajaran Perbentengan (Fortifica-
tions).

— Tuanku Kaluwa tahun 1809 -
1812, dengan pelajaran utama
Strategi.

- Tuanku Gapuk (Si Gendut) me-
nuntut pelajaran Artileri.
Taktik penyerangan yang diajar-

kan kepada para perwira tinggi itu,
memang lain dari yang lain. Waktu
penyerangan, selamanya ditetapkan
dalam bulan Puasa. Pemilthan
waktu itu dimaksudkan agar :

— Lebih * besar fanatisme dalam
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fi sabilillah menjalankan perang
jihad, sebab pasukan sedang ber-
puasa.

_ Bahan makanan dan minuman
yang dibawa ke front tidak akan
diserobot oleh pasukan.

Penyerangan biasanya dilaksanakan

cetelah selesai makan sahur dan

sembahyang subuh.
Ditrapkannya sistim  Janitsar

| Cavalry Turki di tanah Minangka-

bau, mérupakan hal yang menarik,
apalagi peristiwa itu terjadi pada
permulaan abad ke 19. Bagaimana
sejarahnya sampai beberapa perwi-
ra tinggi dapat mengikuti pendi-
dikan ketentaraan di Turki di
bawah asuhan Jenderal Moham-
mad Ali Pasya?

Perencanaan dan otak pemben-
tukan latihan? ketentaraan di Ka-
mang itu, adalah bekas perwi-
ra menengah dari Janitsar Cavalry
Turki. Walaupun ia bekas pasukan
Turki, sebenarnya ia adalah putera
Minangkabau asli. Maksud perta-
manya berangkat ke luar negeri,
ialah untuk belajar di Universitas
Al Azhar. Karena Janitsar Cavalry
membutuhkan tenaga untuk mena-
han tentara Napoleon, akhirnya ia
mencatatkan diri sebagai anggota
Tentara Turki. x

Di pertempuran Pyramides tahun
1798, putera Minang ini memim-
pin pasukan Janitzar Cavalry Turki
melawan tentara Napoleon. Ia ber-
hasil memukul musuh. Tentara
Napoleon yang akan berusaha me-
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nyerang India dan Indonesia mela.
lui jalan darat, juga dapat ia ga-
galkan. Ketangkasan tentara kava-
leri asal. Minang ini ternyata
memiliki saham dalam merobah
dunia. :
Karena jasanya itu, kemudian ia
dinaikkan pangkatnya menjadi Kap-
ten. Ia memperoleh kedudukan
sebagai Komandan Skwadron, di
bawah pimpinan Jenderal Muham-
mad Ali Pasya. Pangkatnya kemu-
dian dinaikkan lagi menjadi Kolo-
nel, dan memimpin sebuah Resimen
Janitzar Cavalry Turki di Mekkah.
Setelah menunaikan ibadah hajji,
putera Minang yang telah 16 tahun
meninggalkan kampungnya itu, di-
kenal dengan nama Hajji Piobang
(nama kampung asalnya). Dengan
pangkat barunya, nama lengkapnya
menjadi Kolonel Hajji Piobang.

PULANG

Berkat bantuan persenjataan mo-
dern dari Perancis, Kaum Wahabi
di bawah pimpinan Abdullah Ibn
Saud berhasil merebut Mekkah dari
tangan Turki. Kolonel Hajji Pio-
bang tertangkap hidup. Karena
ternyata ia bukan orang Arab atau
Turki, maka ia tidak dihukum pan-
cung oleh tentara Wahabi. Sebalik-
nya mdlahan ia diwajibkan meng-
ikuti semacam kursus kilat untpk
memahami indoktrinasi tentang
Gerakan Wahabi dan Agama Islam
Madzhab Hambali.
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Selesai kursus, Kolonel Hajji
Piobang, Mayor Hajji Sumanik
(bekas anggota Pasukan Artileri
Turki) dan Hajji Miskin (bekas He'-
mit di Gurun Pasir Nesyed) diki-
rim pulang ke Indonesia oleh Ab-
dullah Ibn Saud. Ia diwajibkan me-
nyebarkan faham Islam sebagaima-
na telah ia terima dalam kursus
kilat tadi.

Bekas tentara Turki inilah yang
kemudian menjadi otak pembentuk-
an dan pelatih tentara Padri, hing-
ga mampu pula menyelenggarakan
Sekolah Perwira sampai Sekolah
Staf dan Komando di Kamang.

ferekalah pembawa sistim tentara
gar negeri, penanam disiplin dan
racngajarkan siasat perang mo-
dern, ***

Janganlah bergaul dengan
orang durjana, sebab berka-
wan dengan mereka menga-
jak engkau kenal pula akan

kedurjanaan.
(Umar bin Khatab).

Semudah mudah mendapat
sehabat ialah kawan ketawa,
sesykar-sukar mencari saha-

bat ijalah kawan menangis.
(Hukama).
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